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ABSTRAK
Nama : Andre
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Judul : Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)
Dalam Peningkatan Ekonomi Anggota Usaha Kolam lkan Di
Desa Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten

Kampar.

Fenomena dalam penetian ini adalah pendampingan yang di lakukan koperasi
dalam budidaya kolam ikan sangat menentukan hasil dari panen sebab anggota
masih kurang pengetahuan tentang kolam ikan beserta modal sehingga kurangnya
stabil hasil panen untuk bisa meningkatkan ekonomi anngota. Tujuan penelitian
ini untuk mengehui bagaimana Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah
Mandiri (KOSIM) Dalam Peningkatan Ekonomi Anggota Usaha Kolam Ikan di
Desa Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu
obervasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
dalam pendampingan yang dilakukan koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)
memperhatikan beberapa cara dalam meningkatkan ekonomi yaitu memberikan
motivasi dengan cara memberikan pembinaan kepada anggota untuk
memperkenalkan inovasi baru seperti penggunaan filter air. Serta memberikan
fasilitasi kepada anggota untuk mengikuti pelatihan supaya bisa mengembangkan
pengetahuan serta mendapatkan pengetahuan membuat pakan makan sendiri, lalu
anggota di fasilitasi dalam permodalan modal disini telah terealisasikan dengan
baik sebab modal anggota sudah tidak ada yang kuarng, Dalam hal pemasaran
pihak koperasi juga memberikan jaminan kepada anggota untuk membeli kembali
ikan milik anggota dengan harga yang sama. Pendamping menjalin jejaringan
diluar koperasi seperti melakukan kerjasama dan kemiraan untuk membantu
anggota tetapi dalam penelitian ini ditemukan belum ada kerjasama dan kemitraan
dalam usaha kolam ikan sebab anggota di bolehkan menjual secara personal baik
itu masyarakat setempat dan toke.

Kata kunci : Pendampingan, Peningkatan Ekonomi, Kolam Ikan



ABSRACT
Name : Andre
Department : Islamic Community Development
Title : Efforts to Assist the Management of the Siak Indah Mandiri
Cooperative (KOSIM) in Improving the Economy of
Members in Pangkalan Serik Village, Siak Hulu District,

Kampar Regency

The phenomenon in this study is that the assistance carried out by cooperatives in
fish pond farming greatly determines the results of the harvest because members
still lack knowledge about fish ponds and capital so that there is a lack of stable
crop yields to be able to improve the member economy. The purpose of this study
is to understand how the Assistance of the Management of the Siak Indah Mandiri
Cooperative (KOSIM) in Improving the Economy of Fish Pond Business
Members in Pangkalan Serik Village, Siak Hulu District, Kampar Regency. This
research uses qualitative descriptive methods with data collection techniques,
namely field observations, interviews, and documentation. The purpose of this
study is to understand how the Assistance of the Management of the Siak Indah
Mandiri Cooperative (KOSIM) in Improving the Economy of Fish Pond Business
Members in Pangkalan Serik Village, Siak Hulu District, Kampar Regency. This
research uses qualitative descriptive methods with data collection techniques,
namely field observations, interviews, and documentation. As well as facilitating
members to attend training in order to develop knowledge and gain knowledge in
making their own feed, then members are facilitated in capital capital here has
been well realized because member capital is no longer quarty, In terms of
marketing, the cooperative also guarantees members to buy back fish owned by
members at the same price Companions establish networks outside the
cooperative such as doing cooperation and thinking to help members, but in this
study it was found that there is no cooperation and partnership in the fish pond
business because members are allowed to sell privately, both the local community
and toke.

Keywords: Mentoring, Economic Improvement, fish pond
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Menurut Nurul Hidayah pendampingan sebagai suatu strategi yang
umum digunakan oleh pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas dari sumber daya manusia, sehingga mampu
mengidentifikasikan diri sebagai bagian dari permasalahan yang dialami dan
berupaya untuk mencari alternatif pemecahan masalah yang dihadapi. Suharto
pendampingan merupakan satu strategi yang sangat menentukan keberhasilan
program pemberdayaan masyarakat, selanjutnya dikatakannya pula dalam
kutipan Payne bahwa pendampingan merupakan strategi yang lebih
mengutamakan keberhasilan suatu kelompok atau organisasi.

Koperasi merupakan organisasi demokratis dan orientasi ekonomi rakyat
yang berkontribusi secara signifikan terhadap integrasi sosial, penciptaan
lapangan pekerjaan dan pengentasan kemiskinan (Castilla-Polo & Séanchez-
Hernandez, 2020). Berbagai jenis bidang kegiatan koperasi yang
menyesuaikan ekonomi, misalnya koperasi Simpan pinjam, peternakan,
pertanian, perikanan dan perkebunan. Khususnya dalam penelitian ini
memfokuskan pada koperasi kewirausahan dari sudut pandangan ekonomi,
sosial, dan lingkuangan. Dengan demikian, mempertahankan koperasi untuk
menstabilitaskan siklus ekonomi regional dan meningkatkan penyerapan
tenaga kerja dilingkungan koperasi.

Agar koperasi dapat terus eksis, maka koperasi dituntut untuk selalu
dapat meningkatkan efektivitas kinerja koperasi yang harus dilakukan oleh
pengurus, karyawan dan pengawas koperasi secara optimal dengan melihat
peluang-peluang yang dimiliki oleh koperasi yang dapat mewujudkan
tujuannya yaitu meningkatkan  kesejahteraan  anggotanya.  Proses
pendampingan banyak dilakukan organisasi untuk melatih, mengembangkan
dan memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Peran
Pembelajaran dari lembaga akademis dan pelatihan dalam pengembangan

koperasi adalah untuk mengajar, melatih dan membimbing orang tentang
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bagaimana model koperasi berfungsi dalam konteks yang berbeda dan
bagaimana model tersebut dapat berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi dan sosial. (Apriwandi & Wijaya, 2021)

Koperasi merupakan salah satu lembaga dalam upaya peningkatan
ekonomi masyarakat Nasional termasuk di pedesaan. hal ini berarti bahwa
dalam kegiatannya koperasi turut mengambil bagian tercapainya kehidupan
ekonomi yang sejahtera, baik bagi orang-orang yang menjadi anggota
perkumpulan itu sendiri maupun untuk masyarakat di sekitarnya. Koperasi
sebagai perkumpulan untuk kesejahteraan bersama, melakukan usaha dan
kegiatan di bidang pemenuhan kebutuhan bersama dari para anggotannya.

Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang kaya akan
sumber daya alam (SDA) yang dapat dikelola dan di optimalkan seperti
sumber daya tanah yang bagus sehingga bisa membuat para daya petani
membuat perkebunan. Selain dari sumber daya tanah sumber daya perikanan
juga sangat melimpah sehinga salah satu sumber daya yang banyak di
gunakan adalah sumber daya tanah untuk membuat perkebunan. Dari
besarnya potensi yang ada budidaya ikan merupakan salah satu kekayaan
alam yang di harapkan oleh masyarakat kabupaten Kampar untuk mampu
memberikan  kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan rakyat dan
peningkatan pendapatan asli daerah untuk di bangun dan di kembangkan.
Budidaya kolam ikan merupakan suatu andalan komuditas unggulan dalam
menompang pembangunan perekonomian. Usaha di sektor perikanan juga
menjadi salah satu potensi unggulan di kabupaten Kampar komoditas
perikanan yang banyak dikembangkan petani adalah ikan patin (Topan &
Ifrani, 2020).

Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) berada di Desa Pangkalan Serik
Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar merupakan koperasi yang bergerak
dalam peningkatan ekonomi anggota dengan cara produktif. Dalam
menjalankan operasionalnya untuk pencapaian target usaha seringkali
mengalami banyak kendala. Meskipun terus terjadi peningkatan kuantitas

namun masih sedikit yang mempunyai aset dan usaha yang besar, karena
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kurangnya pengetahuan dan modal yang memadai sehingga usaha yang
dibuka anggota belum bisa meningkatkan ekonomi oleh karena itu salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan koperasi yaitu pengurus.

Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) dalam meningkatan
ekonomi anggota dengan melakukan perkembangan usaha baik itu dari usaha
koperasi maupun usaha diluar koperasi sebab keberhasilan koperasi itu dilihat
dari kesejahteraan anggota salah satunya yaitu kesejahteraan ekonomi.

Desa Pangkalan serik merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten kampar, secara umum mata pencaharian penduduknya
rata-rata bekerja sebagai petani tradisional dan nelayan/peternak, Oleh sebab
itu dilihat dari penghasilan anggota perpanennya selama jarak 6 bulan dengan
jual pemasaran Rp.15.000/kg dengan jumlah produksi 1.000 kg dengan hasil
pendapatan yaitu Rp.15.000.000/panen. Selain mendapatkan hasil yang tetap
anggota juga bisa mendapatkan modal dari koperasi Siak Indah Mandiri
(KOSIM) guna untuk mengembangkan dan membangun usaha yang ingin
dilakukan masyarakat seperti membuat kolam ikam dengan begitu koperasi
dapat membantu anggota dalam meningkatkan pendapatan ekonominya.
Adapun total pinjaman yang dikeluarkan oleh koperasi Siak Indah Mandiri

dalam jumlah global pertahun sebagai berikut:

Tabel 1.1
Pinjaman keseluruham anggota
Tahun Jumlah
31 Desember 2021 Rp.553,600,000.00
31 Desember 2022 Rp. 636,640,000.00

Sumber:Koperasi Siak Indah Mandiri
Maka dengan adanya koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) yang berada

di Desa Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar di
harapkan mampu untuk meningkatkan dan menciptakan masyarakat yang
terinteraksi berdaya, mandiri, dan mampu meningkatkan hasil pendapatan
masyarakat, dan meningkatkan potensi sumber daya manusia dan sumber

daya alam untuk meningkatkan ekonomi masyarakat.



Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin meneliti lebih lanjut
tentang, Upaya Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indak Mandiri
(KOSIM) Dalam Peningkatan Ekonomi Anggota di Desa Pangkalan
Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Penegasan Istilah

Dalam Penelitian Yang Berjudul “Upaya Pendampingan Pengurus
Koperasi Siak Indah Mandiri Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa
Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar”, Sehingga
Penulis Perlu memberikan penengasan istilah terutama pada beberapa kata
kunci yang penulis anggap penting.

1.2.1 Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri

Pendampingan  adalah  kegiatan dalam  pemberdayaan
masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping yang berperan
sebagai fasilitator, komunikator dan dinamisator. (Hapsari & Usman,
2020)

Pengurus koperasi adalah mengelola koperasi dan usahanya,
mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana
anggaran dan belanja koperasi, menyelenggarakan Rapat Anggota,
mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas, menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara
tertib, memelihara daftar buku anggota dan pengurus. (Banjarnahor &
Sidabalok, 2022)

Koperasi siak indah mandiri (KOSIM) merupakan suatu
lembaga atau organisasi yang didirikan oleh beberapa orang atau
individu dalam kepentingan bersama untuk memberdayakan ekonomi
masyarakat.

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
suatu koperasi harus memerlukan berbagai upaya yang dilakukan
unruk mencapai tujuan tertentu dan dimajukan oleh pengurus untuk
mengelola koperasi dengan baik serta melakukan pendampingan

kepada anggota supaya anggota berdaya.
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1.2.2 Peningkatan Ekonomi
Peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat,
dan kualitas maupun kuantitas agar menjadi lebih baik. Selain itu,
peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat,
hubungan dan sebagainya. (Harahap, 2018).

Ekonomi merupakan salah satu ilmu social yang mempelajari
aktivitas dan perilaku manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi dan kosumsi terhadap barang dan jasa dan ketersediaan
sumber daya berdasarkan teori dan prinsip pada suatu sistem ekonomi
yang memang dia anggap efesien dan efektif (Tindangen, Engka, &
Wauran, 2020).

1.2.3 Kolam lkan

Kolam ikan merupakan tempat yang digunakan untuk
membudidayakan ikan di dalamnya. Kolam ikan dapat berupa kolam
tanah, kolam beton, kolam terpal, atau kolam lainnya yang dirancang
khusus untuk menampung ikan.

1.3 Rumusan Masalah
Dari fenomena yang telah dijelaskan maka dapat diambil rumusan
masalah adalah Bagaimana Upaya Pendampingan Pengurus Koperasi Siak
Indah Mandiri (KOSIM) Dalam Peningkatan Ekonomi Anggota di Desa
Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah Untuk Mengetahui Upaya Pendampingan
Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) Dalam Peningkatan
Ekonomi Anggota di Desa Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten
Kampar.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan
baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat untuk peneliti

yaitu sebagai proses pembelajaran yang di dapatkan di bangku
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kuliah dan mempratekkan lansung terjun kemasyarakat dan menambah
wawasan mengenai bagaimana proses meningkatan ekonomi anggota
Desa Pangkalan Serik melalui koperasi.
2. Manfaat praktis
semoga dengan adanya penelitian ini di harapkan menjadi bahan
masukan dan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas
peningkatan ekonomi masyarakat setempat.

3. Manfaat untuk koperasi
penelitian ini memberikan pemahaman tentang keuntungan dan

mafaat bergabung dalam koperasi, serta bagaimana koperasi dapat
meningkatkan ekonomi anggota sehingga dapat mendorong masyarakat

untuk bergabung di koperasi.

1.6 Sitematika Penulisan

Untuk memperkuat dan memperoleh pemahaman yang sistematis,
oleh sebab itu penulis perlu menyususn sistematika sedemikian rupa sehingga
dapat memberikan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami.
Sistematika adalah garis besar penyusunan yang bertujuan untuk
mempermudah jalan pikiran dalam memaknai secara keseluruhan. sistematika

penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

BAB I : LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu, dan
kerangka berfikir.

BAB 111 : METODE PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, lokasi dan waktu melakukan penelitian, sumber

data, informan penelitian, teknik pengumpulan data validasi



data, dan teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM
Pada Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi
penelitian dan subjek penelitian.

BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari hasil
penelitian.

BAB VI : PENUTUP
Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

DOKUMENTASI



BAB |1

LANDASAN TEORI
2.1 KAJIAN TERDAHULU
Dalam penelitian ini, penulis akan mendiskripsikan pada penelitian lain
yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di atas. Adapun
penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan penelitian ini,
yaitu penelitian yang berjudul:

1. Penelitian yang telah di lakukan oleh Moh. Priohadi (2023) dengan judul:
”Upaya Pendampingan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-
SP) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah Kelurahan Kedung Sari
Kecematan Sukajadi Kota Pekanbaru” permasalahan yang diteliti adalah
bagaimana Upaya Pendampingan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan
Pinjam (UEK-SP) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah Di
Kelurahan Kedungsari Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.

Sedangkan penulis meneliti tentang Bagaimana Upaya Pendampingan
Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) Dalam Peningkatan
Ekonomi Anggota Desa Pangkalan Serik kecematan Siak Kabupaten
Kampar dengan cara melakukan pendampingan dengan cara budidaya
kolam ikan.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Saner (2013) dengan
judul: “Upaya Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Buluh cina
Mandiri Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Buluh Cina
Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. Permasalahan yang diteliti
adalah bagaimana upaya yang dilakukan oleh UED-SP Buluhcina Mandiri
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dan factor penghambat UED- SP
jalam menigkatkan ekonomi masyarakat di desa Buluhcina Kabupaten
Kampar. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui
upaya UED-SP Buluh cina Mandiri dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat dan Faktor penghambat UED-SP dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik

wawancara, observasi, dokumentasi dan angket
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Sedangkan penulis meneliti tentang Bagaimana Upaya
Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) Dalam
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pangkalan Serik kecematan Siak
Kabupaten Kampar dengan cara melakukan pendampingan usaha kolam
ikan dalam meningkatkan ekonomi.

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Agustina Wulandari (2022) dengan
judul: ”Pola pendampingan Koperasi Unit Desa (KUD) Bangkit Usaha
Makmur (BUM) Pada Masyrakat Terdampak Program Replanting Di Desa
Bencah Kusuma Kecematan Kabun Kabupaten Rokan Hulu” Permasalahan
yang diteliti adalah bagaimana Pola Pendampingan Koperasi Unit Desa
(KUD) Bangkit Usaha Makmur (BUM) pada Petani Kelapa Sawit Yang
Terdampak Replanting Di Desa Bencah Kesuma Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu.

Sedangkan penulis meneliti tentang Bagaimana Upaya
Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) Dalam
Peningkatan Ekonomi Anggota di Desa Pangkalan Serik kecematan Siak
Kabupaten Kampar, dengan fokus penelitian yaitu membahas begaimana
pendampingan yang dilakukan oleh koperasi untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat melalui kolam ikan. Sedangkan penelitian Agustina

Woulanandari yaitu pendampingan koperasi dalam program repranting.

2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 Upaya Pendampingan
1) Upaya

Upaya adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau kelompok
untuk mencapai apa yang diinginkan atau merupakan sebuah strategi
untuk mencapai tujuan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, upaya
merupakan suatu usaha, ikhtiar (mencapai tujuan, memecahkan
masalah, mencari jalan keluar, daya upaya). Upaya menurut
Poerwodarminta dalam (Harahap, 2018) adalah usaha (syarat) untuk
menyampaikan suatu maksud, akal, ikhtiar. Peter Salim Dan Yeni

Salim mengatakan upaya itu merupakan bagian dari guru atau bagian
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dari tugas utama yang harus dilakukan. Upaya adalah aspek yang
dinamis dalam kedudukan (status) terhadap sesuatu. Apabila
seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu upaya. Dari beberapa
pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa upaya ini adalah sebuah
tindakan yang dilakukan melalui sebuah usaha dengan maksud
memecahkan suatu persoalan, atau upaya adalah suatu usaha yang
dilakukan untuk mencari jalan keluar atas sebuah masalah bahkan untuk
menyelesaikan persoalan.
2) Pendampingan

1. Pengertian pendampingan

Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator
atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program.
Fasilitator juga sering disebut fasilitas masyarakat (communityy
facilitator/CF) karena tugasnya lebih sebagai pendorong,
penggerak, katalisator, motivator masyarakat, sementara pelaku dan
pengelola kegiatan adalah masyarakat sendiri.

Pendampingan sebagai suatu strategi yang umum digunakan
oleh pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas dari sumber daya manusia,
sehingga mampu mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari
permasalahan yang dialami dan berupaya untuk mencari alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi.

Menurut Deptan dalam (Hapsari & Usman, 2020)
pendampingan adalah kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat
dengan menempatkan tenaga pendamping yang berperan sebagai
fasilitator, komunikator dan dinamisator. Pendampingan pada
umumnya merupakan upaya untuk mengembangkan masyarakat
diberbagai potensi yang dimiliki oleh masing-masing masyarakat
untuk menuju kehidupan yang lebih baik dan layak. Selain itu

pendampingan berarti bantuan dari pihak lain yang sukarela

10



mendampingi seseorang ataupun dalam kelompok untuk memenuhi
kebutuhan dan pemecahan masalah dari masing-masing individu
maupun kelompok (Asih, 2017).

Menurut Primahendra dalam (Nurany & Sugandi, 2021)
bahwa pendampingan atau mentoring adalah suatu kegiatan
pemberdayaan masyarakat dengan menempatkan pendamping
bertindak sebagai fasilitator, = komunikator dan dinamisator.
Pendampingan adalah sebuah proses membimbing atau memberi
kesempatan kepada masyarakat khususnya masyarakat miskin
diurus oleh pendamping atau fasilitator serangkaian kegiatan yang
memungkinkan masyarakat  untuk memiliki kemampuan dan
kepercayaan dirii untuk menghadap masalah di sekitar hidupnya.

Pendampingan sosial adalah interaksi dinamis antara
kelompok miskin dan pekerja sosial untuk secara bersama-sama
menghadapi beragam tantangan seperti:

1. Merancang program perbaikan kehidupan sosial ekonomi

2. Memobilisasi sumber daya setempat

3. Memecahkan masalah sosial

4. Menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan

5. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan
dengan konteks pemberdayaan masyarakat.

Pendampingan juga merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan, dalam
kelompok yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan
dan mengontrol. Kata pendampingan lebih bermakna pada
kebersamaan, kesejajaran, samping menyamping dan karenanya
kedudukan antara keduanya (penyamping dan yang disampingi)
sederajat, sehingga tidakda dikotomi antara atasan dan bawahan.
Hal ini membawa implikasi bahwa peran pendamping hanya
sebatas memberikan alternatif, saran dan bantuan konsultatif dan

tidak pada pengambilan keputusan.
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Keberadaan pendamping sebagai unsur penggerak tercapainya
keswadayaan dan kemandirian masyarakat mempunyai posisi yang
strategis dalam upaya pemberdayaan masyarakat di pedesaan.
Gerakan pemberdayaan berangkat dari kondisi ketidak berdayaan
masyarakat untuk memperjuangkan hidupnya kearah yang lebih
baik. Oleh karenanya dibutuhkan pendamping baik berasal dari luar
masyarakat ataupun pendamping yang berasal dari masyarakat itu
sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa pendampingan merupakan suatu
kegiatan untuk membantu suatu kelompok atau individu yang
didampingi untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi agar
dapat hidup mandiri dan berperan dalam masyarakat. Pendamping
hanya berperan memfasilitasi bersama-sama dengan individu atau
kelompok dalam memecahkan suatu masalah. Peran antara
pendamping dan yang didampingi adalah sederajat jadi dalam
pelaksanaannya tidak ada atasan dan bawahan.

2. Fungsi Pendampingan
Menurut Suharto dalam (Hatu, 2010) Pendampingan sosial
berpusat pada empat bidang tugas dan fungsi yakni:
1. Pemungkinan atau Fasilitasi
Pemungkinan atau fasilitasi merupakan fungsi Yyang
berkaitan dengan pemberian motivasi dan kesempatan bagi
masyarakat. Beberapa tugas pekerja sosial yang berkaitan
dengan fungsi ini antara lain menjadi model (contoh),
melakukan mediasi dan negosiasi, membangun konsensus
bersama, serta melakukan manajemen sumber.
2. Penguatan
Fungsi ini berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan guna
memperkuat  kapasitas masyarakat (capacity  building).
Pendampingan berarti aktif sebagai agen yang memberi

masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan
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3.

pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan
pengalaman masyarakat yang didampingi. Membangkitkan
kesadaran masyarakat, menyampaikan informasi, melakukan
konfrontasi, menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat

adalah beberapa tugas yang berkaitan degan fungsi penguatan.

. Perlindungan

Fungsi ini berkaitan dengan interaksi antara pendamping
dengan lembaga-lembaga eksternal atas nama dan demi
kepentingan masyarakat dampingannya. Pekerja sosial dapat
bertugas mencari sumber-sumber melakukan pembelaan,
menggunakan media, meningkatkan hubungan masyarakat, dan
membangun jaringan kerja. Fungsi perlindungan juga
menyangkut tugas pekerja sosial sebagai konsultan, orang yang

bisa diajak berkonsultasi dalam proses pemecahan masalah.

. Pendukungan

Pendamping dituntut tidak hanya mampu menjadi manajer
perubahan yang mengorganisasi kelompok, melainkan pula
mampu melaksanakan tugas-tugas teknis sesuai dengan berbagai
keterampilan dasar, seperti melakukan analisis sosial, mengelola
dinamika  kelompok,  menjalin  relasi,  bernegosiasi,

berkomunikasi, dan mencari serta mengatur sumber dana.

Strategi Pendampingan

Suharto mengungapkan berdasarkan pengalaman dilapangan,

kegiatan pendampingan sosial seringkali dilakukan atau melibatkan
dua strategi utama, yaitu pelatihan dan advokasi atau pembelaan
masyarakat. Terdapat lima aspek penting yang dapat dilakukan
dalam melakukan pendampingan sosial, khususnya melalui

pelatihan dan advokasi terhadap masyarakat. Aspek tersebut yaitu:

Motivasi, masyarakat didorong agar dapat memahami nilai
kebersamaan interaksi sosial, dan kekuasaan melalui

pemahaman akan haknya sebagai warga negara dan anggota
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masyarakat.

2. Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan. peningkatan
kesadaran masyarakat, misalnya dicapai melaui pendidikan
dasar, permasyarakatan, imunisasi dan sanitasi. Sedangkan
keterampilan-keterampilan vakasional dikembangkan melalui
cara-cara partisipatif.

3. Manajemen diri, kelompok harus mampu memilih pemimpin
mereka sendiri dan mengatur kegiatan mereka sendiri. Seperti
melaksanakan pertemuan-pertemuan, melakukan pencatatan
dan pelaporan, mengoperasikan tabungan dan kredit, resolusi
konflik dan manajemen kepemilikan masyarakat.

4. Mobilitas Sumber, merupakan sebuah metode untuk
menghimpun sumber-sumber individual melalui tabungan
reguler dan sumbangan sukarela dengan tujuan menciptakan
modal sosial. Ide ini didasari pandangan bahwa setiap orang
memiliki  sumbernya sendiri yang dihimpun, dapat
meningkatkan kehidupan sosial ekonomi secara substansial.

5. Pembangunan dan Pengembangan Jaringan. Pengorganisasian
kelompok-kelompok swadaya masyarakat perlu disertai
dengan peningkatan kemampuan para anggota membangun
dan mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem sosial
disekitarnya.  Jaringan  ini  sangat penting  dalam
menyediakandan mengembangkan berbagai akses terhadap
sumber dan kesempatan bagi peningkatan keberdayaan
masyarakat miskin.

4. Manfaat Pendampingan
Pendampingan memiliki manfaat untuk komunitas baik peroragan
maupun kelompok. Hal ini karena dilihat dari begitu pentingnya bagi
pengetahuan secara keseluruhan bangsa. Manfaat pendampingan
menurut Bintan dalam ( Mag, 2022) adalah:

1. Menciptakan kemandirian (self reliance) masyarakat, agar dapat
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merencanakan, melaksanakan melestarikan program.

2. Memberdayakan (empowering) masyarakat untuk menghadapi
tantangan dan peluang bisnis (dengan menciptakan unit usaha
mikro agar dapat mencukupi kebutuhan sendiri).

3. Menigkatkan kemampuan (capacity building) masyarakat dengan
memberikan pengetahuan, keahlian serta akses terhadap informasi.

4. Mengembangkan pengawasan sosial (social control) masyarakat
terhadap program pembangunan dengan meningkatkan cara
pengelolaan dana secara transparan.

5. Memperluas kesempatan (creating opportunities) masyarakat
berpartisipasi dalam program pembangunan melalui wahana yang
ada.

6. Meningkatkan kesejahteraan individu/kelompok yang didampingi.

7. Menjadikan pendampingan sebagai kegiatan profesional yang
mampu menjadi sumber pedapatan bagi para pendamping.

. Tujuan Pendampingan
Tujuan pendampingan adalah pemberdayaan. Pemberdayaan

berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan, potensi, sumber
daya manusia yang ada pada diri manusia agar mampu membela
dirinya sendiri. Didalam kegiatan pendampingan perlu memiliki tujuan
dan sasaran yang jelas dan dapat dilihat dari hasilnya. Menurut Deptan
dalam ( Simanjuntak), tujuan dari pendampingan antara lain:

1. Mempererat dan memperluas kelembagaan yang sedang dijalankan
dimasyarakat.

2. Menumbuhkan dan menciptakan strategi akan berjalan dengan
lancar dan tercapai tujuan yang dijalankan.

3. Meningkatkan peran serta aparat maupun tokoh masyarakat dalam
melaksanakan progrm pendampingan.

. Peran Pendampingan

Oos M Aswan menyatakan bahwa kemampuan yang harus dimiliki

dalam aspek pendampingan meliputi: kemampuan memberikan
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motivasi untuk terlibat dalam kegiatan pemberdayaan, kemampuan
dalam meningkatkan kesadaran bahwa masyarakat memiliki potensi
yang dapat dikembangkan untuk berubah dalam meningkatkan kualitas
hidupnya, kemampuan dalam meningkatkan kemampuan dasar yang
diperlukan oleh masyarakat, kemampuan untuk menghubungkan
masyarakat dengan berbagai lembaga yang terkait dan diperlukan bagi
pengembangan kelompok, dan kemampuan untuk melakukan interaksi
dan setiap keluarga yang ada di masyarakat.

Dalam upaya pemecahan masalah, peran pendamping hanya
sebatas memberikan alternatif-alternatif yang dapat diimplementasikan.
Dan kelompok pendampingan dapat memilih alternatif mana yang
sesuai untuk diambil. Pendamping perannya hanya sebatas memberikan
pencerahan berfikir berdasarkan hubungan sebab akibat yang logis,
artinya kelompok pendampingan disadarkan bahwa setiap alternatif
yang diambil senantiasa ada konsekuensinya. Diharapkan konsekuensi
tersebut bersifat positif terhadap kelompoknya.

Dikatakan pendamping karena bertugas mendampingi suatu
kelompok maupun perorangan. Kelompok perlu didampingi karena
merasa tidak mampu mengatasi permasalahan secara sendirian dan
tugas pendamping adalah mendampingi kelompok. Dikatakan
mendampingi karena yang melakukan kegiatan pemecahan masalah itu
bukan pendamping. Pendamping hanya berperan untuk memfasilitasi
bagaimana memecahan masalah secara bersama-sama dengan
masyarakat, mulai dari tahap mengidentifikasi permasalahan, mencari
alternatif pemecahan masalah, sampai implementasinya. Dalam upaya
pemecahan masalah, peran pendamping hanya sebatas memberikan
alternatif-alternatif. Pendampingan perannya hanya sebatas memberikan
pencerahan befikir berdasarkan hubungan sebab akibat yanglogis,
artinya kelompok pendampingan didasarkan bahwa setiap alternatif
yang diambil senantiasa ada konsekkuensinya. Diharapkan konsekuensi

terebut bersifat positif terhadap kelompoknya. Menurut Rahmawati
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(2019) dalam (Khairunnisa, 2021) peran pendampingan itu ada

beberapa yaitu:

1.

Peran motivator, upaya yang dilakukan pendamping adalah
menyadarkan dan mendorong kelompok untuk menggali potensi
dan masalah, dan dapat mengembangkan potensinya untuk
memecahkan masalah. Motivator juga membangun peradaban yang
lebih baik lagi meyakinkan masyarakat tentang hasil dari kegiatan
maupun program yang akan di rencanakan di lingkuangan sekitar
akan berjalan dengan lancar dan efektif, hal itu tidak terlepas dari
kepercayaan dan dukungan masyarakat itu sendiri.

Peran Fasilitator, Sebagai memberikan fasilitasi masyarakat atau
anggota baik dalam pelatihan, permodalan dan memfasilitasi dalam
pihak pemasaran Fasilitasi merupakan mejelaskan pemahaman,
tindakan, memecahkan masalah serta membebaskan kesulitan dan
hambatan membuatnya semakin mudah, mengurangi pekerjaan
atau membantu masyarakat. (Soim & Assyafi'i, 2018).

Peran katalisator, Pendamping dalam hal ini dapat melakukan
aktivitas sebagai penghubung antara kelompok pendampingan
dengan lembaga diluar kelompok maupun lembaga teknik lainnya,
baik lembaga teknis pelayanan permodalan maupun keterampilan
berusaha dalam rangka pengembangan jaringan dan membangun
kemitraan (Widyakusuma, 2013).

Peran-peran pendamping tersebut hanya akan dapat dilaksanakan

secara maksimal jika pendamping memahami kelompok yang

didampinginya, karena itu pendamping diupayakan dapat hadir ditengah

mereka, hidup bersama mereka, belajar dari apa yang mereka miliki,

mengajar dari apa yang mereka ketahui, dan bekerja sambil belajar.

Selain tiga peran pendamping diatas, menurut Edi Suharto pendamping

juga berperan sebagai berikut:

1. Pendidik, pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi

masukan positif dengan direktif berdasarkan pengetahuan dan
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pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan

pengalaman masyarakat yang didampinginya. Membangkitkan

kesadaran masyarakat, menyampaikan informasi,
menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat adalah beberapa
tugas yang berkaitan dengan pendidik.

2. Perakilan masyarakat, pern ini dilakukan dalam kaitannya dengan
interaksi antara pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal
atas nama demi kepentingan masyarakatdampingannya. Pekerja
sosial dapat bertugas mencari sumber-sumber, melakukan
pembelaan menggunakan media, meningkatkan hubungan
masyarakat, dan membangun jaringan kerja.

3. Peran-peran teknis, mengacu pada aplikasi keterampilan yang
bersifat praktis. Pendampingan dituntut tidak hanya mampu
menjadi manager perubahan yang mengorganisasikan kelompok,
melainkan pula mampu melaksanakan tugas-tugas teknis
sesuaidengan berbagai keterampilan dasar.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran pendampingan
adalah sebagai motivator, fasilitator dan katalisator, selain itu
pendamping dapat jugaberperan sebagai pendidik, perwakilan
masyarakat, dan peran-peran teknis.

2.2.2 Koperasi Siak Indah Mandiri
a. Pengertian Koperasi

Kata koperasi berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari dua
kata yaitu co (bersama) dan operative (operasi), yang berarti kerja
sama. Dimana kerja sama ini dapat diartikan sebagai suatu bentuk
kerja sama yang dilakukan oleh beberapa orang atau individu untuk
mencapai kepentingan bersama. Koperasi adalah organisasi atau
lembaga ekonomi modern yang mempunyai tujuan, sistem
manajemen, tata tertib organisasi serta prinsip dan artikulasi yang

harus dijunjung tinggi oleh para anggotanya (Yusmiana, 2022).

Menurut Paul Hubert Casselman berpendapat bahwasanya
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koperasi yaitu suatu sistem yang berdasarkan sistem ekonomi yang
mana mengandung unsur yang berbaur sosial. Unsur sosial, yaitu
unsur yang bermakna kerja sama. Manusia tidak bisa atau tidak dapat
hidup sendiri, manusia merupakan suatu makhluk sosial. Yang mana
membutuhkan manusia yang lain untuk memenuhi kebutuhan
kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan
suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh beberapa manusia
dengan manusia lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
(Hutagalung & Batubara, 2021).

Koperasi Menurut Mohammad Hatta adalah usaha bersama
untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan prinsip
tolong menolong. Pengertian Koperasi Menurut UU No. 12 Thn 1967
ialah organisasi ekonomi, yang berwatak sosial dan dikelola
berdasarkan kekeluargaan. Di Jerman pada Tahun 1988, Pengertian
Koperasi adalah perkumpukan yang keanggotaannya tidak tertutup
yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan aktivitas ekonomi para
anggotanya, dengan jalan menyelenggarakan usaha bersama.

Menurut UU No 25 Tahun 1992, Koperasi adalah badan usaha
yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan. Sedangkan menurut UU No 17 Tahun 2012, Koperasi
adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau
badan hukum Koperasi, untuk dengan pemisahan kekayaan para
anggotanya sebagai modal menjalankan usaha, yang memenuhi
aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan
budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
koperasi adalah badan usaha yang didirikan diwilayah pedesaan yang
memiliki kepentingan bersama yang beranggotakan penduduk desa

yang bergerak dalam penggerakan ekonomi rakyat dan peningkatan
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ekonomi dalam penyediaan kebutuhan masyarakat seperti simpan

pinjam, konsumsi, produksi, pemasaran dan jasa.

b. Jenis-Jenis Koperasi

Koperasi dapat dikelompokan menjadi tiga jenis koperasi

diantaranya ialah sebagai berikut:

1.

2.

Koperasi berdasarkan Jenisnya:

a)

b)

d)

Koperasi produksi adalah sebuah koperasi yang memiliki
tujuan untuk membantu usaha para anggotanya atau
melakukan usaha secara bersama- sama. Macam-macam
bentuk koperasai produksi seperti koperasi produksi untuk
para petani, peternak sapi, pengrajin dan yang lainya.

Koperasi Konsumsi adalah sebuah koperasi yang menjual
berbagai barang kebutuhan pokok untuk para anggotanya.
Koperasi simpan pinjam (KSP) adalah koperasi yang
menyediakan pinjaman uang dan untuk tempat menyimpan
uang.

Koperasi serba usaha (KSU) adalah jenis koperasi yang
didalamnya terdapat berbagai macam bentuk usaha. Bentuk
usaha yang dilakukan bisa berupa gabungan antara koperasi
produksi dan koperasi konsumsi atau antara koperasi produksi
dan koperasi simpan pinjam (ichsan, Sinaga , & Nasution,
2021).

Koperasi Berdasarkan Keanggotaannya:

a) Koperasi Pegawai Negeri adalah koperasi fungsional yang

anggotanya  berpenghasilan  tetap. Koperasi  1ni
beranggotakan para pegawai negeri baik pegawai pusat
maupun daerah. Koperasi pegawai negeri bertujuan untuk
memelihara kepentingan dan memenuhi kebutuhan para
anggotanya dengan menjalankan kegiatan usaha di bidang

niaga, bidang produksi, dan lain sebagainya.

b) Koperasi pasar (Koppas) adalah sarana yang paling tepat
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d)

bagi para pedagang Koppas yang beranggotakan para
pedagang pasar. Koperasi ini beranggotakan pedagang
disetiap pasar.

Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat di pedesaan
yang pembentukanya dilakukan oleh seluruh warga
masyarakat desa tersebut yang wilayahnya meliputi satu
kecamatan. Beberapa wusaha yang dilakukan vyaitu:
menyalurkan sarana produksi pertanian seperti pupuk, bibit
tanaman, obat pemberantasan hama, dan alat-alat pertanian
serta memberikan penyuluhan teknis bersama dengan
petugas penyuluh lapangan kepada para petani.

Koperasi sekolah adalah koperasi sebagai penunjang
pendidikan sekolah ke arah kegiatan-kegiatan praktis.
Koperasi sekolah bertujuan untuk mencapai kebutuhan
ekonomi di kalangan siswa dan mengembangkan rasa
tanggung jawab disiplin, setia kawan, dan jiwa demokrasi.
Koperasi sekolah beranggotakan warga sekolah yaitu guru,

karyawan, dan siswa.

¢. Tujuan koperasi

Memajukan Kkesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat

yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang
— Undang Dasar 1945” Pasal 4 UU No. 25 Tahun 1992 tentang

Perkoperasian diuraikan tujuan koperasi Indonesia seperti berikut:

1.

Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya kuntuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosialnya.

. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas

kehidupan manusia dan masyarakat.
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3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko
gurunya.

4. Berusaha  untuk  mewujudkan dan  mengembangkan
perekonomian  nasional yang merupakan usaha bersama atas
dasar asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi (Afifudin,
2020).

Adapun tujuan yang di maksud dalam penelitian ini adalah
untuk mendirikan ekonomi masyarakat lebih meningkat melalui
Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) bergerak untuk
membangun dan meningkatkan ekonomi masyarakat Desa
Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar dalam
bentuk upaya peningkatan ekonomi khusus nya masyarakat yang
bergabung di koperasi.

. Fungsi Koperasi
Fungsi Koperasi merupakan salah satu pilar perekonomian

yang berperan penting dalam pembangunan perekonomian

nasional. koperasi harus mampu berfungsi sebagai pusat pelayanan
dalam kegiatan perekonomian pedesaan ialah sebagai berikut:

1. Perkreditan, untuk keperluan produksi dan penyediaan
kebutuhan modal investasi dan modal kerja bagi anggota
maupun pengurus koperasi dan warga desa.

2. Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi seperti
sarana sebelumya dan sesudah panen.

3. Pengolahan dan pemasaran hasil produksi atau industri dan
sebagainya dari anggota koperasi dan warga desa.

4. Dalam melaksanakan tugasnya pengurus harus benar-benar
mementingkan pelayanan kepada anggota dan masyarakat dan
menghindarkan kegiatan yang menyaingi kegiatan anggota
koperasi (Batubara, Koperasi Pertanian, 2017).

Berdasar pasal 4 dari UU No 25 tahun 1992, disebutkan bahwa
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fungsi koperasi yaitu meliputi:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosial.

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan
dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya.

Berusaha untuk  mewujudkan dan  mengembangkan
perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama
berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi
(Afifudin, 2020).

Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)

Pengurus koperasi adalah orang yang dipilih dari dan oleh
anggota koperasi melalui rapat anggota. Pengurus adalah
pemegang kuasa tertinggi dalam rapat anggota. Nama-nama dan
susunannya dicantumkan dalam akta pendirian koperasi. Pengurus
diangkat untuk masa jabatan tertentu. Masa jabatan paling lama
yakni lima tahun. Pemilihan dan pengangkatan dilaksanakan lewat
rapat anggota atas usul pengawas.

Kriteria untuk menjadi pengurus ditetapkan dalam anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga (AD/ART) koperasi. Susunan dan
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan tiap koperasi. Adapun
susunan pengurus sekurang-kurangnya terdiri dari:

- Ketua

- Wakil ketua

- Sekretaris

- Bendahara

Pengurus harus membuat kebijakan yang tidak menyimpang
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dari AD/ART koperasi. Setiap tahun, dan di akhir masa jabatannya,
pengurus memberikan pertanggungjawaban hasil kerjanya kepada

anggota. Tugas pengurus adalah sebagai berikut:

Menyelenggarakan rapat anggota

Menyelenggarakan pembinaan organisasi
- Mewakili koperasi di dalam dan di luar forum
- Mengelola koperasi dan usahanya
- Mengajukan rancangan kerja dan rencana anggaran pednapatan
dan belanja (RAPB) koperasi
- Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas Menyelenggarakan pembukuan koperasi
secara tertib
- Memelihara daftar buku anggota, daftar buku pengurus, dan
daftar buku pengawas (ichsan, Sinaga , & Nasution, 2021).
Koperasi siak indah mandiri merupakan badan usaha atau
organisasi yang berdiri sejak tahun 2012 yang di kelola oleh
pengurus yang berjumlah 8 orang dan beranggota 330 orang
sampai saat sekarang ini koperasi siak indah madiri (KOSIM)
masih berdiri dan sudah membuat berbagai program peningkatan
ekonomi masyarakat mulai dari perkebunan kelapa sawit, kolam
ikan, gas elpiji 3 kg dan simpan pinjam.
2.2.3 Peningkatan Ekonomi Masyarakat
a. Pengertian Peningkatan Ekonomi
Peningkatan berasal dari kata tingkat, yang berarti lapis atau
lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat
juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan
berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan merupakan upaya
untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas.
“Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan
kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga

berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan

24



sebagainya (Harahap, 2018).

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata,
yaitu oikos dan nomos. oikos berarti rumah tangga dan nomos
berarti, tata, aturan. Dengan demikian.Secara sederhana ekonomi
dalam pengertian bahasa berarti. Ekonomi atau tata aturan rumah
tangga. Ekonomi menurut kamus Bahasa Indonesia berarti segala hal
yang bersangkutan dengan penghasilan, pembagian dan pemakaian
barang- barang dan kekayaan (keuangan). Ekonomi berkenaan
dengan setiap tindakan atau proses yang harus dilaksanakan untuk
menciptakan barang-barang dan jasa yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan atau keinginan manusia. Menurut Paul
Anthony Samuelson mengatakan ada beberapa defenisi tentang ilmu
ekonomi adalah sebagai berikut:

- llmu ekonomi adalah studi mengenai bagaimana orang
menjatuhkan pilihan yang tepat untuk memanfaatkan sumber-
sumber produktif (tanah, tenaga Kkerja, barang-barang modal
semisal mesin, dan pengetahuan teknik) yang langka dan terbatas
jumlahnya untuk menghasilkan berbagai barang serta
mendistribusikannya kepada berbagai anggota masyarakat untuk
mereka pakai atau konsumsi.

- llmu ekonomi adalah suatu studi tentang cara-cara memperbaiki
masyarakat. Sebagaimana dalam hal cara manusia dalam
memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas tersebut, maka
dengan menggunakan sumber daya (resources) manusia dapat
mengusahakannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
mempelajari ekonomi manusia atau masyarakat dapat memilih
dan berusaha untuk menggunakan sumber daya produksi yang
terbatas yang memiliki penggunaan alternatif untuk memproduksi
komoditas dan mendistribusikannya kekelompok yang lain
dengan tujuan untuk mencapai kemakmuran.

- llmu Ekonomi adalah Studi tentang manusia dalam kegiatan
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hidup mereka sehari-hari, untuk mendapat dan menikmati
kehidupan.

- llmu ekonomi adalah studi tentang bagaimana manusia
bertingkah pekerti untuk mengorganisasi kegiatan-kegiatan
komsumsi dan produksinya. (Safri, 2018).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekonomi
adalah adanya perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap
dan tingkah lakunya, keterampilannya, sehingga peningkatan
ekonomi masyarakat adalah suatu usaha yang di lakukan
masyarakat dalam mengatur perekonomian untuk menjadi lebih
baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup.

b. Pengembangan ekonomi masyarakat

Ekonomi rakyat adalah sebuah perekonomian yang di miliki
oleh masyarakat kecil dan didominasi oleh sebagian besar bangsa
Indonesia. Mengembangkan ekonomi  masyarakat berarti
mengembangkan sistem ekonomi yang berasas dari masyarakat,
oleh rakyat dan untuk rakyat. Membangun ekonomi berarti harus
meningkatkan kemampuan masyarakat dengan cara
mengembangkan dan mendominasi potensinya, atau dengan kata
lain memberdayakan. Upaya pengarahan sumber daya untuk
mengembangkan potensi ekonomi masyarakat ini akan
meningkatkan produktivitas masyarakat, sehingga baik sumber
daya manusia maupun sumber daya alam di sekitar masyarakat
dapat digali dan dimanfaatkan.

Masyarakat dan lingkungannya mampu secara partisipatif
menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan mereka. pengembangan ekonomi
masyarakat dapat dilihat dari tiga segi yaitu:

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah

pengenalan bahwa setiap manusia memiliki potensi yang dapat
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di kembangkan. Tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa
daya.

2. Memperkuat potensi yang di miliki oleh masyarakat itu. Dalam
rangka memperkuat potensi ekonomi masyarakat ini, upaya
yang pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat
kesehatan serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan
peluang-peluang ekonomi.

3. Mengembangkan ekonomi masyarakat juga mengandung
melindungi masyarakat dan mencengah terjadinya persaingan
yang tidak seimbang, serta mencengah eksploitasi golongan
ekonomi yang kuat atas yang lemah. Upaya melindungi
masyarakat tersebut tetap dalam rangka proses pemberdayaan
dari pengembangan prakarsa.

c. Faktor —faktor yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat
Adapun faktor-faktor yang dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat adalah sebagai berikut.

1. Ketersediaan sumber daya alam akan mempermudah
masyarakat untuk  melakukan  kegiatan usaha dan
mengembankan perekonomian masyarakat desa.

2. Jumlah dan mutu penduduk dan penambahan tenaga kerja
memungkinkan untuk menambah produksi. Disamping itu
pengalaman pendidikan, pelatihan, dan pengalaman Kkerja,
keterampilan penduduk akan selalu bertambah tinggi. hal
tersebut dapat menunjukkan produktivitas bertambah.
Dorongan lain yang timbul dari perkembangan penduduk
terhadap pertumbuhan ekonomi perluasan pasar penduduk yang
bertambah akan menambah jumlah tenaga kerja.

3. Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat, pendidikan
merupakan suatu investasi yang sangat berguna untuk
pembangunan ekonomi.

Pelaksanaan kegiatan pengembangan ekonomi masyarakat
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apabila strategi yang mendasarinya sesuai dengan kondisi

masyarakat yang bersangkutan. Pengembangan ekonomi dapat

dilakukan dengan tiga strategi yang digunakan dalam
pengembangan ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Direct contact (bertatap muka secara langsung) metode ini
adalah dengan menyampaikan ide khusus dan berpikir untuk
memecahkan masalah. Metode ini dipandang dapat merangsang
minat masyarakat terhadap masalah-masalah yang dihadapi
oleh masyarakat dan menjadikan mereka berpikir bahwa hal ini
amat baik kalau mereka sendiri yang memiliki dan
memecahkan masalah yang mereka hadapi.

2. Demostrasi proses adalah memperlihatkan kepada orang lain
bagaimana perkembangan sesuatu yang mereka Kkerjakan
sekarang atau mengajari mereka menggunakan alat baru.

3. Pelaksanaan sosial adalah strategi dengan cara-cara tertentu
menciptakan suatu situasi yang terpaksa agar orang bersedia
melakukan tindakan sesuai dengan yang dikehendaki.

. Praktik Peningkatan Ekonomi Masyarakat

Upaya atau rangkaian pendampingan kegiatan dan insiatif
yang di rancang untuk meperbaiki kondisi ekonomi suatu wilayah
atau komunitas. Tujuan utama didirikan Koperasi Siak Indah

Mandiri adalah meningkatkan pendapatan masyarakat, kesempatan

kerja, dan kesejahteraan masyarakat. Adapun upaya yang dibuat

Koperasi Siak Indah Mandiri dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Perkebunan kelapa sawit

Perkebunan kelapa sawit merupakan penyedia lapangan
kerja yang cukup besar dan sebagai sumber pendapatan
masyarakat. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang
memiliki andil besar dalam menghasilkan pendapatan asli

daerah, dan kesejahteraan masyarakat. Lebih lanjut bahwa
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kegiatan perkebunan kelapa sawit telah memberikan pengaruh
eksternal yang bersifat positif atau bermanfaat bagi wilayah
sekitarnya serta memperluas usaha masyarakat. Manfaat
kegiatan perkebunan yang didirikan oleh Koperasi Siak Indah
Mandiri terhadap masyarakat Pangkalan Serik aspek sosial
ekonomi antara lain adalah:
a) Peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar.
b) Memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha.
c) Memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah.
(Siradjuddin, 2019)
2. Simpan pinjam

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama
banyaknya yang wajib di banyarkan oleh anggota kepada
koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok
tidak dapat di tarik selama yang bersangkutan menjadi anggota.
Simpanan wajib dana yang masuk di koperasi digunakan untuk
mensejahterakan anggotanya. Sumber dana koperasi juga
berasal juga berasal dari simpanan wajib. Simpanan wajib yaitu
jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib di
bayar oleh anggota koperasi dalam waktu dan kesempatan
tertentu. Pinjaman produktif merupakan pinjaman yang
digunakan untuk modal usaha. Pinjaman produktif ini diberikan
kepada masyarakat Desa Pangkalan Serik guna untuk membantu
para anggota yang kesulitan dalam mencari dana untuk
mengembangkan usahanya Koperasi simpan pinjam adalah
badan usaha yang dapat memberikan bantuan pinjaman baik dari
anggota koperasi maupun masyarakat yang bertujuan untuk :
a) Membantu masyarakat dalam rangka permodalan.
b) Menjauhkan dari para rentenir/toke yang sering

memberikan pinjaman dengan bunga yang sangat tinggi.

c) Membantu agar anggotanya dapat menabung sehingga pada
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saat dana terkumpul dapat digunakan oleh anggota koperasi
maupun masyarakat (Isa & Hartawan, 2017).
3. Gas elpiji

Gas elpiji 3 kg dapat berperan penting dalam peningkatan
ekonomi masyarakat dengan adanya program ini masyarakat
akan memilki akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap
gas elpiji. Hal ini memungkinkan mereka untuk menggunakan
gas elpiji sebagi sumber energi untuk keperluan rumah tangga
atau usaha mereka. dan juga program ini dapat menciptakan
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat setempat dengan cara
mengambil gas di koperasi dengan harga murah lalu menjual
nya kembali dengan harga yang lebih tinggi dengan adanya
lapangan pekerjaan baru masyarakat akan memiliki peluang
untuk bekerja dan meningkatkan pendapatan.

4. Kolam Ikan

Kolam ikan dapat menjadi sumber pendapatan yang
signifikan dan berkelanjutan bagi masyarakat, khususnya di
daerah pedesaan atau wilayah yang memiliki akses terbatas
terhadap sumber daya lainnya. Untuk meningkatkan produksi
pangan masyarakat desa Pangkalan Serik dengan memiliki
kolam ikan, masyarakat dapat memproduksi ikan secara sendiri
dengan bantuan pendampingan dari koperasi Siak Indah Mandri.
Jumlah Kolam yang di miliki oleh masyarakat Desa Pangkalan
Serik berbagai jenis mulai dari yang kecil sampai yang besar
dengan jumlah yang lumayan banyak. Jenis ikan yang di

arahkan oleh pihak koperasi adalah ikan patin.
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2.3 KERANGKA BERFIKIR
Kerangka pikir merupakan model kerangka koseptual tentang bagaimana

hubungan teori menurut Rahmawati (2019). Kerangka pikir dapat juga
diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap suatu objek penelitian.
Berdasarkan kajian teori diatas, penulis mejelaskan bagaimana peningkatan
ekonomi yang dilakukan oleh koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) dengan
melakukan pengembangan usaha program kolam ikan dengan cara
mendampingi anggota sehingga perlu menguraikan bagaimana kerangka pikir
mengenai judul Upaya Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri
(KOSIM) Dalam Peningkatan Ekonomi Anggota di Desa Pangkalan Serik

Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

PENDAMPINGAN PENGURUS KOPERASI SIAK INDAH MANDIRI (KOSIM)
DALAM PENINGKATAN EKONOMI ANGGOTA USAHA KOLAM IKAN DI
DESA PANGKALAN SERIK KECAMATAN SIAK HULU
KABUPATEN KAMPAR

Upaya pendampingan pengurus
meningkatan ekonomi anggota melalui

kolam ikan
Motivator Fasilitator Katalisator
Sub Indikator Sub Indikator :
. N ) Sub Indikat
1. Memberikan 1. Memfasilitasi pelatihan ub Tndirator
o e . 1. Bekerjasama
motivasi 2. Memfasilitasi  kepihak 2 Kemit
2. Mendorong permodalan - femitraan
perkembangan 3. Memfasilitasi kepihak
usaha pasar

Meningkatnya ekonomi anggota




BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Dan Pendekatan
Penelitian Jenis dan pendekatan yang dingunakan pada penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif
merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan untuk memhami
fenomena-fenomena yang terjadi pada manusia atau social dengan
menciptakan gambaran permasalahan yang terjadi secara menyeluruh dan
kompleks yang disajikan dengan kata-kata. Dan membuat laporan secara
pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, (Fadli, 2021).
Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri yang dilakukan di Desa Pangkalan
Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian Lokasi
Penelitian yang di lakukan adalah di Desa Pangkalan Serik Kecematan
Siak Hulu Kabupaten Kampar. Waktu penelitian ini pada tangal 20 desember
2023 sampai 03 Februari 2024
3.3 Sumber Data Penelitian
Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
3.3.1 Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber
asli. Data dalam penelitian ini yang di dapatkan lansung dari Pengurus
Koperasi Siak Indah Mandiri dan beberapa anggota koperasi melalui
observasi dan wawancara.
3.3.2 Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang di dapatkan secara tidak
lansung atau memberikan data kepada pengumpul data. yaitu data
yang diperoleh dari studi kepustakaan antara lain mencangkup
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, jurnal dan hasil-hasil penelitian

yang berwujud laporan yang terkait dengan permasalahan penelitian.

32



3.4

3.5

Informan penelitian

Penulis menggunakan teknik sampling purposive untuk menentukn
informan dalam penelitian ini. Teknik sampling purposive yaitu cara
menentukan informan dengan meimilih informan sesuai dengan kriteria dan
kebutuhan penulis untuk mendapatkan informasi data-data dalam penelitian ini
(Prasanti, 2018).

Tabel 3.1
Informan Penelitian
Nama Jabatan Keterangan
Suprianto Pendamping Informan kunci
Ali Ambran Wakil Ketua Informan pendukung
Riswana Sekretris Informan pendukung
Alisar Anggota Informan pendukung
Edi Dafri Anggota Informan pendukung
Monalisa Anggota Informan pendukung

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, Dengan menggunakan
studi lapangan.yakni penelitian yang di lakukan dengan cara turun lansung ke
lapangan dengan menggunakan beberapa instrument penelitian adalah sebagai
berikut:
3.5.1 Observasi

Observasi atau pengamatan yang di lakukan oleh peneliti secara
lansung turun ke lokasi dengan menggunakan pancaindra mata dan
tidak mengajukan pertanyaan kepada responden.

Sehingga penulis bisa mengamati atau melakukan observasi
lansung bagaimana peran pendampingan dalam peningkatan ekonomi
yang dilakukan oleh koperasi dengan cara melakakukan pengembangan
usaha-usaha baik itu dari koperasi sendiri maupun diluar koperasi salah

satunya yaitu penulis melakukan observasi lansung ke salah satu usaha
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yaitu kolam ikan sehingga penulis bisa lansung melihat bagaimana
prosedur yang dilakukan oleh koperasi dalam meningkatkan usaha
sehingga dapat meningkatkan ekonomi anggotanya.

3.5.2 Wawancara

Wawacara merupakan suatu proses memperoleh data-data atau
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab secara
bertatapan lansung antara pewawancara dengan responden orang yang di
wawancarai. Pewawancara merupakan seseorang yang menggunakan
metode wawancara sekaligus bertindak sebagai pemimpin dalam proses
wawancara tersebut. Responden merupakan orang yang di perkirakan
mengusai dan mengetahui semua data informasi ataupum fakta dari
sumber objek penelitian. Dengan materi wawancara yang di tanyakan
kepada responden berkisar antara masalah atau tujuan penelitian.

Bentuk wawancara Yang di ngunakan pada penelitian ini adalah
wawancara sistematik adalah wawancara yang di lakukan dengan cara
terlebih dahulu pewawancara mempersiapkan pedoman (guide) tertulis
tentang apa yang hendak di tanyakan ke peda responden yang di
wawancarai. Tujuan dilakukan wawancara yaitu ingin mengetahi
bagaimana pendampingan yang di lakukan untuk anggota dalam
mengembangkan usaha kolam ikan sehingga dapat meningkatkan
ekonomi anggota.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari jurnal,
buku, undang- undang, dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui kegiatan bagaimana pendampingan
kolam ikan yang dilakukan oleh Koperasi Siak indah mandiri (KOSIM)
dalam Peningkatan ekonomi anggota yang ada di Desa Pangkalan Serik

Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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3.6

3.7

Validitas Data
Validitas data atau keabsahan merupakan kebenaran dari proses
penelitian, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, triangulasi adalah
suatu pendekatan analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber.
Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan
metode pegumpulan data, apakah informasi yang didapat meggunakan
metode wawancara sama dengan observasi, atau apakah hasil observasi sesuai
dengan informasi yang diberikan ketika di wawancara dan di observasi akan
memberikan informasi yang sama atau berbeda, apabila berbeda maka
peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk
mencari kesamaan dan dengan metode yang berbeda.
Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses yang mana menyusun dan mencari
data secara sistematis dan data yang di peroleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Tujuan dari teknik
analisis data adalah untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam
penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
menggambarkan keadaan atau fenomena di lapangan yang dipilih secara
sistematis menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan
menggunakan bahasa yang mudah dicerna atau mudah dipahami oleh peneliti
sendiri dan masyarakat umum. Adapun langkah-langkah teknik analisis data
dalam penelitian ini sebagai berikut:
3.7.1 Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung
terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data
benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual

penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data.

35



3.7.2 Penyajian data ( display data )

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif
dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan, dengan demikian akan memudahkan peneliti dalam
membuat sebuah kesimpulan yang benar. Pemaparan data penelitian
secara umumnya ditampilkan dengan uraian yang berbentuk teks narasi.

3.7.3 Penarikan kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data,
peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan
pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas,
namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan
kokoh. (Rijali , Analisis Data Kualitatif, 2018).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Koperasi Siak Indah Mandiri

411

4.1.2

Sejarah Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)

Sebelum berdirinya koperasi ini dulu namanya kelompok tani
setelah kelompok tani berhasil di bentuklah Koperasi yang diberi nama
Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) yang berada di Desa Pangkalan
Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar pertama kali didirikan
koperasi ini pada tahun 2012 dengan tujuan untuk mensejahterakan
anggota dan mensejahterakan ekonomi dengan No. Badan Hukum:
490/BH/IV.2/DISKOP/X1/-2012 pada Tanggal 12 November 2012 dan
Perizinan berusaha dengan nomor induk berusaha 3008230080563 di
terbitkan di Jakarta pada tanggal 30 Agustus 2023 dengan kode
pos:28452. Selain itu koperasi Siak Indah Mandiri ini berada di nomor 3
terbaik Kabupaten Kampar .

Biodata Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri sebagai berikut:
a. Nama : Zaili
b. Alamat : Dusun Il Tunas Beringin Jaya

c. Jabatan : Ketua

d. Agama :Islam

a. Nama . Ali Ambran

b. Alamat : Dusun Il Tunas Beringin Jaya
c. Jabatan : Wakil Ketua

d. Agama :lIslam

a. Nama : Suprianto

b. Alamat : Dusun | Bencah Durian

c. Jabatan : Seketaris |

d. Agama : Islam
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a. Nama : Bisman

b. Alamat : Dusun | Bencah Durian

c. Jabatan : Seketaris Il

d. Agama :lIslam

a. Nama - Yasri

b. Alamat : Dusun Il Tunas Beringin Jaya
c. Jabatan : Bendahara

d. Agama : Islam

a. Nama : Saripin

b. Alamat : Dusun | Bencah Durian

c. Jabatan : Ketua Pengawas

d. Agama :Islam

a. Nama . Riswana

b. Alamat : Dusun Il Tunas Beringin Jaya

o

Jabatan : Anggota Pengawas

o

. Agama :lIslam

a. Nama . Ali Zambri
b. Alamat : Dusun Il Tunas Harapan
c. Jabatan : Anggota
d. Agama :lIslam
Uraian tugas pengurus koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)
a. Ketua
- Mengambil Keputusan atau solusi penting atas berbagai
permasalahan yang ada di dalam Koperasi.
- Sebagai Pengendali utama dari segala aktifitas atau kegiatan di

dalam Koperasi.
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Mengontrol, memimpin dan mengatur segala aktifitas yang akan di
lakukan di dalam mobilisasi Koperasi.

Menerima dan melakukan pengechekan terhadap laporan yang di
laporkan dari semua elemen pengurus koperasi.

Memimpin Rapat tahunan yang di laksanakan oleh Koperasi
beserta para anggota koperasi.

Melaporkan segala Pertanggung Jawaban setiap tahun kepada para
anggota koperasi.

Menandatangani dan mengecheck semua surat penting yang ada di

dalam koperasi.

. Wakil Ketua

Melaksanakan tugas ketua apabila berhalangan

Membina dan mengawasi bidang organisasi dan administrasi
Melaksanakan pendidikan dan penyuluhan

Mengkoordinasi rencana program kerja

Menyelenggarakan kontrak dengan usaha lain

. Seketaris

Melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan surat menyurat dan
ketatausahaan di koperasi

Membantu pekerjaan atau kegiatan ketua koperasi dalam
melaksanakan tugas dan juga tanggung jawabnya sehari — hari jika
memang diperlukan

Melakukan pendataan koperasi

Membantu memanage inventaris koperasi baik itu peralatan atau
pun perlengkapan

Menyampaikan berbagai hal penting dan informasi terkait koperasi
kepada ketua koperasi

Mencatat semua history penting yang berkaitan dengan kemajuan
kepengurusan koperasi

Mengelola koperasi dan usaha dengan baik
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Bersama dengan bendahara mengajukan rancangan rencana kerja
dan rancangan rencana anggaran pendapatan serta belanja koperasi
Mengusulkan dan menyelenggarakan rapat anggota koperasi
Menulis notulen dan hasil rapat anggota koperasi

Mendata peserta rapat anggota koperasi

Menghimpun data anggota koperasi

Memelihara daftar buku anggota dan pengurus koperasi

Bersama — sama ketua menyusun program kerja pengurus koperasi

Bersama — sama ketua menyusun rencana kerja koperasi

. Bendahara

Bendahara Koperasi bertugas untuk mengurus keuangan koperasi
Bendahara Koperasi bertanggung jawab terhadap masalah
keuangan

Bendahara Koperasi juga akan diminta untuk mengatur catatan
akuntansi

Melakukan pengawasan terhadap penerimaan dan pengeluaran
uang koperasi

Mengelola anggaran dan rencana penerimaan anggaran
Menyiapkan laporan keuangan

Bertugas untuk mengontrol anggaran koperasi

Melakukan pembinaan terkait dengan administrasi keuangan dan
pembukuan

Berperan sebagai pengurus sekaligus menjadi bendahara koperasi
Memiliki wewenang untuk menentukan kebijakan dan segala hal
yang berkaitan dengan bidangnya, serta akan diminta untuk
melakukan tanda tangan surat berharga bersama ketua koperasi
Bertanggung jawab terhadap rapat pengurus melalui ketua
Membantu mengambil keputusan dalam bidang bisnis dan
keuangan koperasi

Menandatangani surat yang berhubungan dengan keuangan dan

bisnis
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. Pengawas

- Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus
- Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya, kemudian

menyampaikan kepada rapat anggota

4.1.4 Program koperasi Siak Indah Mandiri ( KOSIM )

a.
b.
C.
d.

Perkebunan kelapa sawit
Simpan pinjam
Gas elpiji 5 kg

Kolam ikan

4.2 Letak Geografis Desa Pangkalan Serik

Desa Pangkalan Serik merupakan Desa yang berada di Kecematan Siak

Hulu Kabupaten Kampar Propinsi Riau. Desa Pangkalan Serik terbangi atas

tiga dusun yaitu dusun pertama Bencah Durian Dusun Kedua Beringin Jaya

dan Dusun Ketiga Tunas Harapan. Luas wilayah Desa Pangkalan Serik 3944
Ha Terdiri Dari:

4.2.1 Potensi Sumber Daya Alam

a.

Batas Desa Dan Luas Desa

1) Sebelah Utara : Desa Buluh Nipis

2) Sebelah Selatan : Desa Lampung

3) Sebelah Timur : Desa Buluh Nipis

4) Sebelah Barat : Desa Muara Sako

Luas Wilayah

Luas Wilayah Desa Pangkalan Serik ~ : 3944 Ha

4.2.2 Letak Wilayah Dan Orbitrasi Desa Pangkalan Serik

Desa Pangkalan Serik memiliki iklim yang sama seperti desa-desa

lain di wilayah Indonesia yaitu iklim tropis seperti musim hujan dan

musim panas, hal tersebut memiliki pengaruh lansung terhadap pola
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tanam pada usaha masyarakat terutama di bidang pertanian di Desa
Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
a. Topo Grafi
e Bentang Wilayah : Dataran Rendah dan Perbukitan
e Letak Wilayah -
e Orbitrasi
1) Jarak ke Ibukota Kecematan - 15 Km
2) Lama tembuh ke Ibukota Kecematan : 57 Menit
3) Jarak ke Ibukota Kabupaten : 78,3 Km

4) Lama tempuh ke Ibukota Kabupaten : 2 jam 22 Menit
b. Bidang Perternakan

Tabel 4.1
Jumlah hewan ternak
KOMODITAS JUMLAH (Ekor) JUMLAH KK
Sapi 70 17
Kerbau 40 10
Kambing 15 3
Walet 100 94

Sumber data: Kantor Desa Pangkalan Serik 2023
c. Jumlah warga di desa pangkalan serik
Tabel 4.3

Jumlah data keseluruhan warga

DUSUN I BENCAH DUSUN 11 BERINGIN DUSUN I11 TUNAS
DURIAN JAYA HARAPAN
LAKI-LAKI [ PEREMPUAN | LAKI-LAKI [ PEREMPUAN | LAKI-LAKI PEREMPUAN
288 276 153 143 345 323

Sumber data: kantor desa pangkalan serik 2023
d. Kewarganegaraan

a. WNI :1.328

b. WNA |-

e. Potensi Kelembagaan
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a. Lembaga Pemerintah Desa

1) Kepala Desa : 1 orang
2) Sekretaris Desa : 1 orang
3) Bendahara Desa .1 orang
4) Kaur Umum : 1 orang
5) Kaur Kesra : 1 orang
6) Kaur Pembagunan : 1 orang
7) Kepala Dusun : 3 orang
b. Badan Permusyawaraan Desa
1) Ketua : 1 orang
2) Wakil Ketua : 1 orang
3) Sekretaris : 1 orang
4) Anggota : 1 orang
c. Lembaga Kemasyarakatan
1) Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
2) Lembaga Kesejahteraan Keluarga
3) Rukun Warga
4) Rukun Tetangga
5) Karang Taruna
6) Kelompok Tani
7) BUMDES
8) Lembaga Sosial Masyarakat

f. Lembaga Pendidikan

a. Pendidikan Formal

1)
2)
3)
4)
5)
6)

PAUD : 1 unit
TK : 1 unit
SD : 1 unit
SMP |-
SMA |-
Perguruan Tinggi : -

b. Pendidikan Non-Formal
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1) MDA . 1 unit
2) MA |-
3) Ibtidaiyah -
4) Ponpes |-
c. Kursus-kursus : -
d. Lembaga Keamanan
1) Jumlah Hansip/Linmas :5 orang
2) Jumlah Pos Kamling 1 Unit
g. Potensi Sarana Dan Prasarana
a. Sarana Beribadah
1) Mesjid : 1 unit
2) Mushola : 8 unit
3) Gereja |-
b. Sarana Dan Prasarana Olahraga
1) Lapangan sepak bola gl
2) Lapangan bola Volly 01
3) Lapangan buluh tangkis : 1
4) Lapangan bola takraw  :1
c. Sarana dan Prasarana Kesehatan
1. Prasarana kesehatan

a) Rumah sakit

b) Puskesmas : 1 unit
¢) Posyiandu . 1 unit
d) Apotek : 1 unit
e) Rumah bersalin 1 unit

2. Sarana kesehatan

a) Jumlah dokter umum |-

b) Jumlah dukun bersalin : 1 orang
¢) Jumlah bidan : 3 orang
d) Jumlah perawat : 2 orang
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h. Gambaran pelaksanan kolam ikan

Ketika ikan milik anggota mulai dari ikan patin ukuran 3-5
cm/ekor sehingga padat tebar 12-15 ekor/m2. Sehingga berbagai macam
mulai dari 100 m2 ukuran kecil dengan banyak bibit 3000 ekor, ukuran
besar dalam pemasukan bibit itu dilihat dulu dari luas kolam yang
dimiliki anggota kalau seandainya luas kolam 400 m2 maka bibit yang
diperlukan sekitar 10.000 bibit dengan banyak kolam yang dimiliki
anggota sekitar 1 kolam sampai 2 kolam, bibit ikan yang di budidaya
yaitu ikan patin lama perawatan selama 6 bulan mulai dari bibit
dimasukan. Dalam pelaksanaan kolam ikan, sebelum melakukan
pemasukan ikan yang harus diperhatikan adalah wadah. Wadah diberikan
kapur terlebih dahulu dengan tujuan untuk menstabilkan air dan mejaga
dari hama yang ada ditanah. Selanjutnya, lakukan pengecekan terhadap
ph air untuk menstabilkan air dan ikan bisa dimasukkan ketika air sudah
stabil sekitar 6-7 ph air. Ukuran ikan berpengaruh kepada pertumbuhan
ikan mulai dari ikan 1 inci dengan tebar nya 15 ekor/ meter persegi
untuk ikan konsumsi sampai 0,9 - 1 kg. Sedangkan untuk tebar bibit salai
bisa dimasukan 25 ekor/meter sebab bobot ikan hanya samapai 4-5
ekor/kilonya sudah bisa dijual. Ikan diberi makan 2-3 kali sehari dangan

waktu pagi siang dan malam.

Gambar 4.1
Kolam lkam

o0 k;DM’IM?E‘B
QO ALAUAD caMERA
. : A

Sumber: Kolam Ikan Bapak Edi Dafri
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BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dicantumkan di atas
maka penulis menganalisis sesuai dengan jawaban penelitian. Diambil kesimpulan
bahwa Upaya pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)
Dalam Peningkatan Ekonomi Anggota di Desa Pangkalan Serik Kecematan Siak
Hulu Kabupaten Kampar. Terdapat beberapa upaya dalam menigkatkan ekonomi
bahwa ditemukan Pihak Pendampingan Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)
memberikan motivasi melalui sosialisasi serta melakukan kunjungan ketempat
usaha dan memberikan dorongan perkembangan usaha melalui pembinaan inovasi
baru kepada anggota seperti penggunaan filter air. Pendampingam usaha kolam
ikan dalam memberikan fasilitasi untuk meningkatkan ekonomi melalui
memberikan pelatihan dilur koperasi kepada anggota untuk mengembangkan
pengetahuan, dan pemberian modal nguna untuk anggota membuka usaha sudah
terealisasikan dengan baik sebab dilihat dari perkembangan usaha milik anggota,
serta memfasilitasi pemasaranan untuk membantu anggota dalam menjual hasil
panennya dan saling dapat menguntungkan. Katalisator untuk program kolam ikan
hingga saat ini belum ada ikatan kerjasama maupun kemitraan dengan lembanga
manapun. Hal itu karena hasil dari produksi hasil panen dijual secara personal saja
melalui masyarakat setempat dan toke saja.
6.2 SARAN

Dari paparan diatas, penelis memberikan beberapa saran kepada berbagai
pihak agar dapat dipertimbangkan.
1. Kepada pihak Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) lebih memperluas lagi

fasilitasi untuk anggota sehingga semua anggota sejahtera.
2. Bagi usaha kolam ikan lebih meningkatkan lagi hasil produksi seperti
pembuatan pelet buatan sehingga itu bisa jadi salah s pendapatan untuk

meningkatkan ekonomi.
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Lampiran 1

KISI - KISI INTRUMEN

Teknik
Judul Variabel Indikator Sub Indikator Uraian pengumpulan
data

Upaya Pendampingan a.Motivator . Memberikan . Melakukan sosialisasi | Observasi
Pendampingan Pengurus Koperasi motivasi Wawancara
Pengurus Koperasi dalam peningkatan . Melakukan kunjungan | Dokumentasi
Siak Indah Mandir ekonomi anggota
(Kosim)Dalam . Mendorong . Pembinaan
Peningkatan perkembangan
Ekonomi Anggota usaha . Bantuan modal bukan
Desa Pangkalan berupa barang
Serik Kecematan
Siak Hulu Kabupaten
Kampar
Upaya Pendampingan b.Fasilitator . Fasilitasi pelatihan . Pelatihan diluar Observasi
Pendampingan Pengurus Koperasi koperasi Wawancara
Pengurus Koperasi dalam peningkatan . Fasilitasi Dokumentasi
Siak Indah Mandir ekonomi anggota permodalan . Bantuan modal
(Kosim)Dalam
Peningkatan . Fasilitasi . Fasilitasi tengkulak
Ekonomi Anggota Pemasaran

Desa Pangkalan
Serik Kecematan
Siak Hulu Kabupaten
Kampar




Upaya
Pendampingan
Pengurus Koperasi
Siak Indah Mandiri
(Kosim)Dalam
Peningkatan
Ekonomi Anggota
Desa Pangkalan
Serik Kecematan
Siak Hulu Kabupaten
Kampar

Pendampingan
Pengurus Koperasi
dalam peningkatan
ekonomi anggota

a. Katalisator

a. Kerjasama

b. Kemitraan

. Bekerjasama dengan

lembanga-lembaga

. Bekerjasama dengan

masyarakat setempat

. Adanya kemitraan

dengan pengusaha
kolam ikan

. Mitra kolam ikan

dengan masyarakat
setempat

Observasi
Wawancara
Dokumentasi




Lampiran 2

Pedoman Observasi

Nama Observer : Andre
Hari/ tanggal
Objek : Budidaya Kolam Ikan

Dengan kegiatan observasi, penulis langsung kelapangan untuk mengamati
bagaimana pendampingan koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) Dalam
meningkatkan Ekonomi Anggota Melalui Usaha Kolam lkan di Desa Pangkalan

Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar ini meliputi:

A.Tujuan
Untuk memperoleh informasi dan data yang lebih akurat mengenai
Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM) pada usaha

kolam ikan di Desa Pangkalan Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

B. Aspek yang diamati

Adapun aspek yang diamati dalam kegiatan observasi ini adalah mengenai
bangaimana Pendampingan pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)
pada usaha kolam ikan dalam meningkatkan ekonomi anggota di Desa Pangkalan

Serik Kecematan Siak Hulu Kabupaten Kampar.



Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA

Upaya Pendampingan Pengurus Koperasi Siak Indah Mandiri (Kosim)
Dalam Peningkatan Ekonomi Anggota Di Desa Pangkalan Serik Kecematan
Siak Hulu Kabupaten Kampar

A. Motivator

1. Bagaimana motivasi yang diberikan Koperasi Siak Indah Mandiri
(KOSIM) untuk mendorong pekembangan usaha kolam ikan?

2. Bagaimana kunjungan yang dilakukan koperasi dalam memberikan
motivasi kepada anggota dalam meningkatkan perekonomian?

3. Dalam melakukan pendorongan usaha pembinaan seperti apa yang
diberikan koperasi Siak Indah Mandir (KOSIM) kepada pengusaha
kolam ikan?

4. Selain dari pembinaan bagaimana cara yang dilakukan koperasi untuk
mendorong perkembangan usaha anggota?

5. Bagaimana inovasi baru yang diberikan Kopersi Siak Indah Mandiri
(KOSIM) kepada usaha kolam ikan?

B. Fasilitator

1. Apakah usaha kolam ikan ini mendapatkan fasilitasi dari koperasi Siak
Indah Mandiri (KOSIM)?

2. Bagaimana fasilitasi diberikan Koperasi Siak Indah Mandiri (KOSIM)
dalam meningkatkan ekonomi anggota?

3. Dengan adanya fasilitasi yang diberikan Koperasi Siak Indah Mandirl
(KOSIM) dapat meningkatkan perkembangan usaha anggota?

4. Apakah dengan adanya program kolam ikan ini dapat meningkatkan
perekonomian anggota?

5. Apa-apa saja fasilitasi yang diberikan pihak pendamping koperasi
Dalam Meningkatkan Ekonomi anggota?

C. Katalisator
1. Lembaga apa saja yang bekerjasama dengan koperasi Siak Indah

Mandiri terutama di program kolam ikan?
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Apakah ada kemitraan dalam usaha kolam ikan?
Kemana saja pemasaran hasil produksi kolam ikan ini?
Apakah Harus menjual hasil produksi ke pihak koperasi?

Apakah ada kendala dalam proses produksi kolam ikan?



Lampiran 4
DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar 3

Dokumentasi bersama pendamping Koperasi Bapak Suprianto
Gambar 4




Gambar 5

Dokumentasi bersama bapak Edi dafri
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